JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/imm

Vol. 9, No. 3, Juni 2025, Hal. 2886-2897
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

# crossref + hitps://doi.org/10.31764/jmm.v9i3.31205

DIVERSIFIKASI PRODUK MADU KELULUT: INOVASI DALAM
PENGUATAN KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL
BERBASIS KEBERLANJUTAN

Septaria Yolan Kalalinggi'*, John Budiman Bancin?, Zahrotun Nafisah3,

Muhammad Hasanul Haq®, Alicia Christina Mahar?®
,3,4Prodi Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Palangka Raya, Indonesia
25Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Palangka Raya, Indonesia
septariayolankl@mipa.upr.ac.id

ABSTRAK

Abstrak: Desa Bahu Palawa merupakan salah satu desa yang ada di Kalimantan Tengah
yang tengah mengembangkan budidaya lebah kelulut sejak 2012, namun karena
kurangnya inovasi produk, diperlukan diversifikasi untuk meningkatkan nilai tambah
dan pendapatan dari madu yang dihasilkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan KUPS Desa Bahu
Palawa dalam melakukan diversifikasi atas hasil budidaya madu kelulutnya menjadi
beberapa produk turunan food and beverage seperti permen dan sirup serta produk
kecantikan seperti masker kecantikan, lipba/m dan sabun madu. Melalui diversifikasi
produk ini, KUPS Desa Bahu Palawa akan memiliki alternatif produk turunan yang
dapat dijual ke marketplace dan toko. Lebih lanjut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diikuti oleh 20 orang KUPS Desa Bahu Palawa dengan metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan dan evaluasi kegiatan melalui penyebaran
kuesioner hingga komunikasi via grup Whatsapp untuk memastikan keberlanjutan
program. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, sebanyak 66.7% peserta puas atas
pemaparan materi terkait cara pembuatan produk turunan hasil diversifikasi madu
kelulut dan 73.3% peserta merasa puas dengan adanya kegiatan diversifikasi madu
kelulut ini.

Kata Kunci: Diversifikasi; Madu Kelulut; Inovasi; Food and Beverage.

Abstract: Bahu Palawa is one of the villages in Central Kalimantan that has been
developing kelulut bee cultivation since 2012, but due to the lack of product innovation,
diversification is needed to increase tha added value and income of the honey produced.
This community service activity aims to improve the skills of KUPS Desa Bahu Palawa in
diversifying the cultivation of kelulut honey into several food and beverage derivative
products such as candy and syrup, as well as beauty product such as beuaty masks,
Ilipbalm and honey soap. Through this product diversification, KUPS Desa Bahu Palawa
will have alternative derivative products that can be sold to marketplaces and shops.
Futhermore, this community service activity was attended by 20 members of KUPS Desa
Bahu Palawa with Implementation methods including socialisation, training and
evaluation of activities through distributing questionnaires to communication via
Whatsapp group to ensure program sustainability. Based on the results of the activity
evaluation, 66.7% of participants were satisfied with the material presentation related to
how to make derivative products from the diversification of kelulut honey and 73.3% of
participants were satisfied with the existence of this kelulut honey diversification activity.
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A. LATAR BELAKANG

Desa Bahu Palawa yang terletak di Kecamatan Kahayan Tengah,
Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah, dengan luas wilayah
42,18 km? (3,85% dari luas kecamatan), memiliki potensi lokal yang
signifikan untuk dikembangkan menjadi basis ekonomi berkelanjutan (BPS
Kahayan Tengah, 2022). Dengan populasi 511 jiwa yang terdiri dari 150
Kepala Keluarga, desa ini memfasilitasi pemanfaatan 397 Ha hutan desa dan
755 Ha hutan adat sebagai sumber daya strategis untuk diversifikasi
ekonomi lokal (Kaharap, 2023). Konsep pengembangan usaha berbasis
potensi local menekankan pentingnya keunggulan kompetitif yang berakar
pada sumber daya unik suatu wilayah, yang dalam konteks Desa Bahu
Palawa tercermin pada biodiversitas hutan yang menghasilkan komoditas
rotan, karet, ubi kayu, dan pisang (Kaharap et al., 2023).

Hingga tahun 2010, Desa Bahu Palawa merupakan salah satu produsen
rotan mentah yang melayani permintaan sampai ke pasar internasional. Hal
tersebut merupakan titik awal berdirinya Kelompok Usaha Perhutanan
Sosial (KUPS) Rotan Lembaga Desa Pengelola Hutan Desa (LPHD) yang
mewadahi para petani rotan di desa Bahu Palawa. Akan tetapi, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Indonesia menerapkan larangan
ekspor bahan mentah sehingga memaksa KUPS Rotan Desa Bahu Palawa
untuk mencari sumber daya lain untuk memenuhi kebutuhan perekonomian
desa. Untuk itu, sejak tahun 2012, sebahagian besar anggota KUPS Desa
Bahu Palawa memilih untuk mengembangkan budidaya lebah kelulut
(Trigona sp.) untuk diambil madunya.

Karakteristik unik lebah kelulut yang berukuran 6 mm dengan rasa
madu yang bervariasi (asam, pahit, dan manis) tergantung sumber nektar
lokal, menciptakan diferensiasi produk yang berpotensi meningkatkan nilai
jual dibandingkan komoditas primer (Askary et al., 2022; Eladawiyah et al.,
2023; Syafrizal et al., 2020). Produktivitas madu kelulut Desa Bahu Palawa
yang mencapai 40 liter saat musim kemarau dan 60 liter saat musim hujan
menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2022-2028,
mengindikasikan stabilitas pasokan yang mendukung pengembangan rantai
nilai berkelanjutan (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Bahu
Palawa, 2022).

Meskipun hasil produksi relatif banyak, madu kelulut yang dihasilkan
oleh KUPS Rotan Desa Bahu Palawa ini khususnya pada musim hujan
memiliki kadar air hingga 25% (Purwanti et al., 2024; Ridoni et al., 2020).
Padahal, Standar Nasional Indonesia (SNI) 8664:2018 menjelaskan bahwa
kadar air madu hutan yang baik seharusnya tidak lebih dari 22%. Tingginya
kandungan kadar air yang ada menjadi tantangan bagi KUPS Bahu Palawa
dalam mengembangkan bisnis madu ini. Bagaimana tidak, kandungan air
yang berlebih dapat menyebabkan kualitas madu berkurang. Selain itu,
dalam jangka waktu lama tingginya kandungan air dalam madu juga dapat
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menyebabkan kerusakan pada kemasan (Pujirahayu et al., 2024). Hal ini
jugalah yang membuat KUPS Desa Bahu Palawa sulit untuk memasarkan
hasil produksi madunya ke pasar komersial. Alhasil, terjadi penumpukan
hasil panen madu dikarenakan banyak madu yang tidak terjual.

Lebih lanjut, hasil produksi dari budidaya lebah kelulut yang dihasilkan
KUPS Rotan Bahu Palawa hanya berupa madu murni. Kurangnya inovasi
produk menjadikan pendapatan potensial dari budidaya ini menjadi terbatas.
Padahal madu kelulut KUPS Rotan Desa Bahu Palawa memiliki segudang
manfaat yang dapat meningkatkan nilai tambah. Madu kelulut dapat
dijadikan sebagai bahan baku food and baverage seperti permen dan jelly
yang disukai anak-anak (Mu’azamsyah et al., 2025). Tidak hanya itu, madu
kelulut juga dapat dijadikan sebagai bahan aditif pada produk kecantikan
seperti masker kecantikan dan sabun yang berfungsi membuat kulit lebih
kenyal serta sebagai agen antibakteri (Raisa et al., 2016).

Maka daripada itu untuk menambah nilai tambah madu kelulut KUPS
Rotan Desa Palawa diperlukan kegiatan diversifikasi produk. Diversifikasi
produk merupakan salah satu strategi dalam bisnis yang bertujuan untuk
meningkatkan penjualan, profitabilitas dan fleksibilitas melalui
penganekaragaman produk yang telah ada (Adhitya et al., 2022; Hermawan,
2015; Nasution et al., 2023). Melalui diversifikasi produk nantinya KUPS
Desa Bahu Palawa akan memiliki alternatif produk turunan yang dapat
dijual ke pasar. Selain itu, kegiatan diversifikasi nantinya dapat mengatasi
penumpukan stok madu yang kerap terjadi serta diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan potensial KUPS Rotan Desa Bahu Palawa.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat Diversifikasi Madu Kelulut menjadi
produk turunan seperti produk food and beverage, produk kecantikan, dan
produk Kesehatan dengan mitra Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
yang dilaksanakan di Desa Bahu Palawa, Kec. Kahayan Tengah, Kab.
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Jumlah peserta yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 20 orang.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)

Persiapan Kegiatan PKM dimulai dengan melakukan koordinasi dengan
mitra sasaran (KUPS Desa Bahu Palawa) dan Kepala Desa terkait
permasalahan yang dialami oleh mitra, perizinan hingga pelaksanaan
kegiatan PkM. Sebagai tindak lanjut, kemudian Tim melakukan koordinasi
secara internal untuk membahas konsep kegiatan, rancangan dan jadwal
pelaksanaan, penentuan lokasi pengabdian. (Fakih et al., 2023).
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2. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pada pelaksanaannya, KUPS Desa Bahu Palawa diberikan sosialisasi
dan pelatihan diversifikasi produk madu kelulut. Sosialisasi Diversifikasi
Produk Madu Kelulut dilakukan dengan maksud agar mitra memahami
keunggulan madu kelulut seperti kandungan nutrisi dan khasiatnya serta
memicu minat mitra untuk berwirausaha dan mengembangkan produk
olahan dari madu kelulut. Setelah pelaksanaan sosialisasi dilakukan, mitra
diberikan pelatihan diversifikasi produk madu kelulut. Diversifikasi ini
nantinya berguna untuk menambah nilai tambah dan daya saing melalui
pembuatan produk turunan seperti produk food and beverage (elly, permen),
produk kecantikan (sabun dan masker), dan produk kesehatan.

3. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program PKM

Sebagai bentuk evaluasi atas pelaksanaan PKM, mitra diberikan
kuesioner (pretest dan postest). Evaluasi diberikan untuk menilai
keberhasilan sosialisasi dan kegiatan pelatihan diversifikasi yang telah
dilakukan. Keberhasilan pelaksanaan sosialisasi dinilai berdasarkan 8
indikator diantaranya pengetahuan tentang diversifikasi madu kelulut;
manfaat madu kelulut; nilai jual produk diversifikasi madu kelulut; cara
membuat sabun madu kelulut; cara membuat lipbalm madu kelulut; cara
membuat sirup madu kelulut dan ketertarikan untuk melakukan
diversifikasi madu kelulut. Kemudian, indikator keberhasilan kegiatan
pelatihan diversifikasi dinilai berdasarkan tingkat kepuasan peserta dalam
mengikuti kegiatan pelatihan diversifikasi produk madu kelulut dan
pemaparan pemateri dalam kegiatan pelatihan diversifikasi tersebut. Selain
itu, untuk memastikan keberlanjutan program, Tim PKM membuat grup
Whatsapp sebagai sarana komunikasi dengan mitra pasca pelaksanaan
kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan Kegiatan PKM
Pada tahap persiapan, Tim PKM melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan Kepala Desa dan mitra KUPS Desa Bahu Palawa untuk
mempersiapkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan diversifikasi
produk madu kelulut. Namun, sebelum pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan diversifikasi produk madu kelulut, Tim PKM melakukan simulasi
untuk membuat produk olahan madu yang akan diajarkan kepada mitra
yang meliputi pembuatan sabun madu, lipbalm madu, masker madu, permen
madu dan sirup madu.
a. Pembuatan Sabun Madu
Berdasarkan SNI 06-3532-1994 dijelaskan bahwa sabun merupakan
produk dari reaksi penyabunan antara asam lemak dengan
natrium/kalium hidroksida. Sabun madu dibuat dengan melelehkan
400 gram soapbase hingga mencair, kemudian ditambahkan madu



2890 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 3, Juni 2025, hal. 2886-2897

kelulut sebanyak 15 gram. Madu mempunyai aktivitas menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus apabila ditambahkan sebanyak
5-10% (Raisa et al., 2016; Suwito et al., 2024). Kemudian, ditambahkan
sejumput pewarna kosmetik dan essential oil untuk menambahkan
aroma dan mempercantik tampilan. Lalu campuran dihomogenkan
untuk mendapatkan campuran dengan warna merata dan aroma yang
diinginkan. Terakhir, sabun dicetak ke dalam cetakan silikon dan
dibiarkan hingga mengeras.

b. Pembuatan Lipbalm Madu
Lipbalm seringkali digunakan untuk melembabkan permukaan kulit
dan memperbaiki kulit bibir yang mengalami kerusakan akibat
kondisi lingkungan yang kuranag mendukung. Penambahan madu
dalam lipbalm dapat meningkatkan efek melembabkan pada lipbalm
karena adanya sifat humektan yang sangat tinggi pada madu
(Salsabila et al., 2022). Lipbalm madu dibuat dengan memanaskan 400
gram beeswax hingga mencair. Kemudian ditambahkan 1 sdm madu
kelulut, sejumput pewarna kosmetik merah, dan essential oil.
Campuran dihomogenkan hingga merata dan dituangkan ke dalam
wadah lipbalm. Terakhir, lipbalm didiamkan hngga mengeras di
dalam wadah lipbalm.

c. Pembuatan Masker Madu Kelulut
Masker merupakan salah satu jenis produk perawatan kecantikan
yang berfungsi untuk menutrisi kulit serta memberikan kulit wajah
secara menyeluruh. Madu seringkali dijadikan sebagai bahan aditif
maupun bahan baku pembuatan masker wajah (Sinulingga et al.,
2018). Madu kelulut mempunyai tekstur yang lembut dan kandungan
vitamin dan mineral yang dapat meningkatkan aktivitas antioksidan
untuk melindungi kulit (Suprayetno et al., 2023). Masker madu
kelulut dibuat dengan mencampurkan 2 sdm madu kelulut dengan %
sdm sari kunyit dan diaduk agar tercampur dengan baik. Madu kelulut
dapat dioleskan langsung di atas permukaan kulit dan didiamkan
selama 15 menit. Kemudian, masker madu dibersihkan dari
permukaan kulit.

d. Pembuatan Permen Madu Kelulut
Madu kelulut mempunyai rasa yang masam, sehingga anak-anak
seringkali tidak berminaat untuk menikmati madu kelulut secara
lansgung. Untuk itu, madu kelulut perlu ditambahkan bahan-bahan
aditif yang bisa digunakan untuk mengurangi rasa masam pada madu
kelulut. Salah satu upaya untuk meningkatkan minat anak-anak
dalam mengkonsumsi madu kelulut adalah dengan membuat produk
permen madu kelulut (Lestariningsih et al., 2022; Manurung &
Simanjuntak, 2019). Permen madu kelulut dibuat dengan
memanaskan 8 sdm gula dan 5 sdm air hingga gula mencair.
Kemudian ditambahkan 4 sdm madu kelulut dan diaduk hingga
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merata. Lalu bubuk kayu manis ditambahkan untuk menambahkan
aroma wangi pada permen. Kemudian, campuran dipanaskan dengan
api kecil selama 10 menit. Terakhir, adonan permen dituang ke
cetakan dan didiamkan hingga permen mengeras.
e. Pembuatan Sirup Madu Kelulut

Sirup madu adalah campuran sederhana yang terdiri dari madu dan
air, yang dipanaskan hingga madu larut sepenuhnya. Sirup ini sangat
serbaguna dan dapat digunakan sebagai pemanis alami untuk
berbagai minuman seperti kopi, teh, dan koktail, serta sebagai
tambahan pada makanan penutup dan bumbu masakan (Dodd et al.,
2025). Dengan hanya dua bahan utama, sirup madu mudah dibuat dan
dapat disimpan di lemari es hingga satu bulan, menjadikannya pilihan
praktis untuk menambahkan rasa manis alami ke dalam hidangan
sehari-hari. Selain itu, sirup madu juga dapat disesuaikan dengan
menambahkan rempah-rempah atau bumbu lain untuk variasi rasa
yang lebih kaya (Razak et al., 2021).

2. Pelaksanaan Kegiatan PKM
a. Sosialisasi Diversifikasi Produk Madu Kelulut

Kegiatan sosialisasi diversifikasi produk madu kelulut dilaksanakan
pada tanggal 11 Agustus 2024 bertempat di Sungai Tamba Desa Bahu
Palawa, Kecamatan Kahayan Tengah, Kabupaten Pulang Pisau.
Kegiatan ini berbarengan dengan Kkegiatan Tamba Fest yang
diselenggarakan oleh mahasiswa KKN dari Universitas Palangka
Raya. Peserta kegiatan ini diikuti oleh pengurus KUPS Desa Bahu
Palawa yang sebagian besar adalah laki-laki sekaligus kader PKK
Desa Bahu Palawa yang sebagian besar berprofesi sebagai Ibu Rumah
Tangga (IRT).

Tahap pertama kegiatan ini adalah pengenalan manfaat madu kelulut
pada berbagai sektor, seperti sektor industri kecantikan, industri
makanan, dan industri kesehatan. Masyarakat Desa Bahu Palawa
diajak untuk memperdalam segudang manfaat madu kelulut yang
selama ini belum banyak diketahui oleh masyarakat. Sebuah
penelitian pada tahun 2023 menyatakan bahwa terdapat 23 senyawa
fitokimia aktif pada madu kelulut, meliputi turunan senyawa golongan
keton, alkohol, dan ester (Chu et al., 2023). Sebagian senyawa tersebut
mempunyai karakterisitik sebagai antibakteri, antioksidan,
antiinflamasi, dan antidiabetes sehingga mempunyai peran dalam
menjaga imunitas tubuh (Mohammad et al., 2021). Adapun
dokumentasi proses tanya jawab oleh mitra, seperti terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Tanya Jawab oleh Mitra terkait Manfaat Madu Kelulut

Pada tahap kedua, peserta diajak untuk mengenal berbagai olahan
produk yang menggunakan madu kelulut sebagai bahan baku. Produk
yang dikenalkan meliputi sabun madu kelulut, lipbalm madu kelulut,
permen madu kelulut, masker madu kelulut, dan sirup madu kelulut.

P ;'(QI‘.,.:; 7 ‘ / T
Gambar 2. Tim PKM memperkenalkan berbagai Produk Olahan Madu
Kelulut kepada KUPS Desa Bahu Palawa

\

b. Pelatihan Diversifikasi Produk Madu Kelulut

Setelah sosialisasi dilakukan, Tim PKM melakukan pelatihan
diversifikasi produk madu kelulut. Pelatihan diversifikasi ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam melakukan
pengembangan produk madu kelulut menjadi berbagai produk
turunan seperti sabun, lipbalm, permen dan sirup madu berbahan
madu kelulut. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 02 November
2024 bertempat di Kantor Posyandu Desa Bahu Palawa dan diikuti
oleh seluruh anggota KUPS Desa Bahu Palawa, seperti terlihat pada
Gambar 3.
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seluruh anggota KUPS Desa Bahu Palawa

3. Evaluasi Pelaksanaan PkM dan Keberlanjutan Program PKM
Sebelum dan sesudah pelaksanaan sosialisasi diversifikasi produk madu

kelulut dilakukan, peserta mengisi formulir pre-test dan post-test yang telah
disebarkan sebelumnya. Pertanyaan pre-test dan post-test terdiri atas 8
pernyataan yang mengandung 8 indikator yang berguna untuk mengetahui
penyerapan materi sosialisasi oleh peserta. Berdasarkan hasil pre-test,
peserta sama sekali belum mengetahui cara membuat lipbalm madu dan
permen madu (Tabel 1). Di samping itu, peserta yang mengetahui cara
membuat sabun madu hanya 6,7%. Walaupun peserta belum banyak
mengetahui produk turunan yang dapat dibuat dari madu kelulut,
kenyataannya 53,3% peserta telah mengetahui manfaat madu kelulut. Lebih
lanjut, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan TIM kepada peserta
diketahui bahwa sebagian besar peserta baru menyadari bahwa madu
kelulut yang mitra produksi dapat diolah menjadi berbagai macam produk
turunan, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator dan Capaian Penyerapan Materi Peserta Sosialisasi

Capaian (%)
No Indikator Sebelum Setelah
Kegiatan Kegiatan
1 Pengetahuan tentang diversifikasi madu 26,7 86,7
kelulut
2  Pengetahuan tentang manfaat madu 53,3 86,7
kelulut
3 Nilai jual produk diversifikasi madu 60,0 86,7
kelulut
4 Cara membuat sabun madu kelulut 6,7 80,0
5 Cara membuat lipbalm madu kelulut 0,0 80,0
6 Cara membuat permen madu kelulut 0,0 80,0
7 Cara membuat sirup madu kelulut 26,7 66,7
8 Ketertarikan untuk melakukan 80 80

diversivikasi produk madu kelulut

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa peserta sosialisasi yang
mengetahui tentang diversifikasi madu kelulut naik dari 60% hingga
mencapal 86,7%. Bukan hanya itu, peserta mengalami peningkatan
pemahaman pada semua indikator. Pada indikator cara membuat
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diversifikasi produk madu kelulut, terdapat 80% peserta yang dapat
menyerap informasi dengan baik (Tabel 1). Selanjutnya, peserta juga
diberikan pertanyaan tambahan untuk mengetahui pendapat mereka terkait
produk mana yang paling berpeluang untuk dipasarkan oleh masyarakat
Desa Bahu Palawa (Gambar 4). Sebagian besar peserta (47%) menyatakan
bahwa produk diversifikasi sirup madu berpeluang paling besar untuk
dipasarkan, disusul produ sabun madu (33%) dan permen madu (13%).
Terakhir, masyarakat Bahu Palawa ternyata berpendapat bahwa produk
lipbalm kurang berpeluang untuk dipasarkan (0%).

__

= Sabun Madu = Lipbalm Madu = Permen Madu
= Sirup Madu  © Masker Madu

Gambar 4. Preferensi masyarakat Bahu Palawa Terkait Produk
Diversifikasi Madu Kelulut yang paling berpeluang dipasarkan

Selain itu, peserta diberikan pertanyaan terkait kepuasan terhadap
kegiatan pelatihan diversifikasi produk madu kelulut (Gambar 5).
Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa 73.3% peserta kegiatan merasa
puas terhadap kegiatan yang diadakan. Di samping itu, 66.7% peserta puas
dengan pemaparan materi yang disampaikan terkait diversifikasi madu
kelulut. Lebih lanjut, diketahui bahwa terdapat 20% peserta merasa sangat

puas dengan kegiatan dan 33,3% peserta merasa sangat puas dengan
pemaparan materi.
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Gambar 5. Grafik tingkat kepuasan peserta kegiatan
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang diversifikasi produk
madu kelulut ini memberikan wawasan tentang variasi produk yang bisa
dibuat menggunakan madu kelulut sebagai bahan baku. D1 antara produk
diversifikasi madu kelulut yang diajarkan pada kegiatan kali ini meliputi
sabun madu kelulut, lipbalm madu kelulut, permen madu kelulut, masker
madu kelulut, dan sirup madu kelulut. Berdasarkan post-test yang diisi oleh
peserta, diketahui bahwa 80% peserta mengerti cara pembuatan produk
diversifikasi madu kelulut. Selain itu, diketahui bahwa peserta puas dengan
kegiatan pelatihan diversifikasi dan pemaparan materi pada pelatihan
tersebut dengan nilai persentase masing-masing yaitu 73.3% dan 67.7%.
Untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program, Tim PKM juga
telah menyediakan grup Whatsapp yang dapat menjadi sarana komunikasi
antar Tim, mitra dan pemerintah desa Bahu Palawa sendiri. Namun, lebih
daripada itu, Tim PKM juga berharap adanya komitmen dan sinergitas
bersama antar anggota KUPS dengan pemerintah desa Bahu Palawa.
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